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RINGKASAN DAN SlJMMARY 

PENENTUAN EFZSIENSI INHlBISI KOROSI BAJA OLEH ASAM PALMITAT 
DALAM MEDIUM AIR LAUT DAN UDARA 

@ra. Bayharti, M.Sc dan Sherty Kasnma Warda Ningsih, S.Si, MSi) 

Korosi merupakan masalah besar bagi bangunan dan peralatan yang menggunakan 
bahan dasar logam seperti gedung, jembatan, mesin, pipa, mobil, dan sebagainya. Untuk 
mengatasinya dapat digunakan inhibitor yang ramah lingkungan seperti asam palmitat. 
Senyawa ini dapat membentuk komplek khelat dengan ion besi. Kompleks yang terbentuk 
teradsorpsi pada permukaan logam dan menghalangi masuknya oksigen serta ion-ion korosif 
lainn ya kepermukaan logam yang memicu terjadjnya korosi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efisiensi inhibisi korosi baja oleh asam 
palmitat dalam medium air laut dan udara serta menentukan karakteristik permukaan baja 
sebelum dan sesudah dilapisi asam palmitat dalarn kedua medium tersebut dengan foto optik. 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan asam 
palmitat sebagaj inhibitor korosi Jogam khususnya baja- 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (laboratorium), dilakukan pada bulan 
Maret sampai November 201 1 di Laboratorium Penelitian Jurusan Kimia FMIPA Universitas 
Negeri Padang. Sampel atau spesimen yang digunakan adalah baja batangan. Baja tersebut 
dengan diameter * 2,5 cm dipotong-potong dengan tebal 0,5 cm, dihaluskan permukaannya 
dengan mesin grinda dan diampelas dengan ampelas baja sampai bersih- Metoda yang 
digunakan adalah gravimetri, yaitu berdasarkan pengurangan berat (weight loss) baja sebelum 
dan sesudah korosi. Sampel baja ini diberi empat perlakuan, yaitu: 1) Baja dilapisi asam 
palmitat, lalu dibiarkan di udara terbuka; 2) Baja tanpa dilapisi asam palmitat, lalu dibiarkan di 
udara terbuka; 3) Baja dilapisi asam palmitat, lalu direndam dalam air laut; 4) Baja tanpa 
dilapjsi asam palmitat, lalu direndam dalam air laut Kemudian Jaju korosi baja yang dilapisi 
dan yang tidak dilapisi asam palmitat dibandingkan. 

Dari hasil penelitian diperoleh : 1) Kondisi optimum pelapisan permukaan baja oleh 
asam palmitat adalah pada konsentrasi 7 ppm dan waktu perendarnan optimum selama 1 jam; 
2) Laju korosi baja dengan menggunakan inhibitor asam palmitat lebih rendah dibandingkan 
laju komsi baja yang tidak dilapisi asam palmitat, baik dalam medium air laut maupun udara; 
3) Efisiensi inhibisi korosi baja oleh asam palmitat dalarn medium air laut mencapai 58,67% 
dan dalam medium udara mencapai 66,64%; 4) Karakteristik permukaan baja ASSAB 760 
dengan foto optik rnemperlihatkan perbedam permukaan baja yang dilapisi dan tanpa dilapisi 
asarn palmitat. Baja yang dilapisi asam palmitat lebih lama berkarat dibandingkan dengan 
yang tidak dilapisi asam palmitat- 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa asam palmitat dapat digunakan 
untuk memperlambat proses korosi baja, baik dalam medium air laut maupun udara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Korosi merupakan masalah besar bagi bangunan dan peralatan yang 

menggunakan bahan dasar logam seperti gedung, jembatan, mesin, pipa, mobiI, dan 

sebagainya. Dampak yang dapat ditimbulkan akibat kerusakan oleh korosi akan 

sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, baik dari segi ekonomi, 

keamanan dan lingkungan. Sebagai contoh dari segi ekonomi, tingginya biaya 

perawatan dan dari segi keamanan, robohnya bangunan atau jembatan serta dari segi 

lingkungan adanya proses pengkaratan besi yang berasal dari berbagai konstruksi 

yang dapat mencemari lingkungan. 

Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan tinggi serta intensitas sinar 

mataharilultra violet tinggi merupakan salah satu lingkungan yang korosif. Polusi 

industri, udara air laut, sungai dan keadaan pasang surut air laut dapat menambah 

semakin cepatnya proses korosi terhadap material-material logam yang menyusun 
\ 

sebuah konstruksi seperti kapal, jembatan, dan pipa di bawah laut serta peralatan 

elektronik penduduk daerah sekitar pantai. Oleh karena itu diperlukan suatu perhatian 

dan penanganan serius untuk menanggulangi kerusakan yang diakibatkan oleh proses 

korosi tersebut (Suharlinah, 2008). 

Salah satu cam pencegahan korosi adalah dengan menggunakan inhibitor, 

baik inhibitor organik maupun anorganik. Inhibitor yang banyak dikembangkan saat 

ini adalah inhibitor organik yang bersifat ekonomis dan tidak berbahaya atau non- 



toksik (Trethewey et a!, 1991). Asam palmitat merupakan golongan senyawa organik 

berupa asam lemak jenuh yang dicirikan oleh gugus karboksil. Senyawa ini memiliki 

pasangan elektron bebas yang dapat membentuk kompleks tidak larut dengan ion 

logam. Komplek yang terbentuk terserap pada permukaan logam sehingga dapat 

menghalangi masuknya oksigen dan ion-ion agresif lainnya. Dengan demikian laju 

korosi dapat diturunkan (Favre, et al, 1993). 

Beberapa penelitian mengenai penggunaan asam lemak sebagai inhibitor 

korosi telah dilakukan, diantaranya Osman dan Shalaby (2002) mengggunakan 

inhibitor asam-asam lemak dari kacang kedelai, yaitu asam stearat, oleat dan linoleat 

pada baja paduan rendah dengan efisiensi inhibisi yang diberikan sebesar 98 %. Jai 

dan Wan Ali (2008) melaporkan bahwa minyak kelapa juga merupakan inhibitor 

korosi baja yang mempunyai efisiensi inhibisi yang tinggi terhadap korosi baja lunak 

pada medium asam, yaitu mencapai 100 %. Hal ini disebabkan karena minyak kelapa 

mengandung sejumlah asam lemak talc jenuh yaitu asam oleat dan asam linoleat. 

Selanjutnya Quraishi et.al (2000) menyatakan asarn lemak triazole dapat digunakan 

sebagai inhibitor korosi baja dengan efisiensi mencapai 99,14% dalam media 15 % 

HCI panas. Kernudian juga di laporkan oleh Foad, dkk (2003) tentang asam lemak 

etoksilat yang dapat digunakan sebagai inhibitor korosi pada seng dalam media HCI 

1M dengan efisiensi inhibisi mencapai 87,81%. 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul "Penentuan Efisiensi Inhibisi Korosi Baja Oleh Asam Palmitat Dalam Medium 

Air Laut d m  Udara". 



1 3  Perurnusan Masalah 

Berdasarkan pennasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapakah efisiensi inhibisi korosi baja oleh asam palmitat dalam medium air 

laut dm udara? 

2. Bagaimanakah karakteristik permukaan baja sebelum dan sesudah terkorosi 

dalam medium air laut dm udara, dengan dilapisi dan tanpa dilapisi inhibitor 

asarn palmitat? 

13 Pembatasan Masalah 

Dengan keterbatasan waktu dan biaya serta untuk terfokusnya tujuan dalarn 

penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Baja yang digunakan diperoleh dari PT-Tira Austenite Cabang Padang dengan 

kode ASSAB 760 (AISI 1148, 0,5%). 

2. Karakteristik permukaan baja yang dilapisi dan tanpa dilapisi asam palmitat 

dilihat dengan Mikroskop Stereo. 

3. Efisiensi inhibisi korosi baja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kernarnpuan suatu inhibitor yaitu asam palmitat untuk memperlambat proses 

korosi pada baja. Efisiensi inhibisi korosi ditentukan dari data laju korosi baja 

dan laju korosi baja ditentukan berdasarkan metoda pengurangan berat (weigh 

loss) dan grafimetri. 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Baja dan Klasifikasinya 

Baja merupakart campuran besi, karbon dan unsur-unsur lain seperti Si, Mn, 

P, S, dan sebagainya, sehingga membentuk suatu paduan. Umumnya sebagian besar 

baja komersial hanya mengandung unsur karbon dengan sedikit unsur paduan 

lainnya. Penambahan unsur-unsur lain tersebut bertujuan untuk meningkatkan sifat 

mekanik baja (Fontana,] 987). 

Klasifikasi baja menurut kandungan karbon dibedakan atas tiga macarn yaitu 

(Hasnan, A. S. 2006): 

1. Baja karbon rendah (low carbon steel) 

a. Kadar karbonnya adalah 0,05 % - 0,30% . 

b. Sifatnya mudah ditempa dan mudah di mesin. 

c. Penggunaannya: kandungan karbon 0,05 % - 0,20 % banyak digunakan 

untuk bodi mobil, bangunan, pipa, rantai, paku, sekrup. Sedangkan 

kandungan baja 020  % - 0,30 % digunakan pada gigi permeling, baut 

jembatan dan palang. 

2. Baja karbon menengah (medium carbon steel) 

a. Kadar karbonnya adalah sebesar 0,3% -0.5%. 

b. Kekuatannya lebih tinggi daripada baja karbon rendah. 

c. Sifatnya sulit untuk dibengkokkan, dilas, dipotong. 



d. Penggunaannya: kandungan karbon 0,30 % - 0,40 % banyak digunakan 

untuk poros roda dan engkol. Kandungan karbon 0,40 % - 0,50 % 

digunakan pada rel, sekrup mobil, gigi roda mobil dan ketel uap. Dan 

kandungan karbon 0,50 % - 0,60 % digunakan untuk palu dan pengeretan. 

Baja karbon tinggi (high carbon steel) 

a. Kadar karbonnya adalah 0,60 % - 1,50 %. 

b. Sifatnya sulit dibengkokkan, dilas dan dipotong. 

c. Penggunaannya: untuk palu, silinder, pisau, gergaji, pemotong, kabel, dan 

bor. 

2.2 Pengertian Korosi 

Korosi didefinisikan sebagai kerusakan atau penurunan mutu logam akibat 

reaksi kimia dengan lingkungan. Terkorosinya Iogarn-logam akan menimbulkan 

perubahan sifat-sifat kimianya, dimana logam tersebut akan berubah kebentuk 

ionnya. Pada sistem yang berair ion logam ini akan melarut dan sewaktu-waktu dapat 

mengendap lagi sebagai garam atau hidroksidanya (Trethewey et al, 1991). 

Dalam peristiwa korosi terdapat dua unsur pokok yang saling berinteraksi 

yaitu logam atau material lain sebagai objek korosi dan lingkungan sebagai media 

korosifhya. Jenis lingkungan sebagai media korosif jika ditinjau dari bentuknya ada 3 

macam, yaitu berbentuk cairan, gas atau uap air, dan garam-garaman. Sedangkan jika 

ditinjau dari sifatnya, media korosif dapat bersifat netral, basa, dan asarn (Dhani, 

2008). 



2 3  Korosi Pada Baja 

Korosi didefinisikan sebagai kmsakan atau penunman mutu logam akibat 

reaksi kimia dengan lingkungan. Terkorosinya logam-logam akan menimbulkan 

perubahan sifat-sifat kimianya, dimana logam tersebut akan berubah kebentuk 

ionnya. Pada sistem yang berair ion logam ini akan melanrt dan sewaktu-waktu dapat 

mengendap lagi sebagai garam atau hidroksidanya (Trethewey et al, 1991). 

Dalam peristiwa korosi terdapat dua unsur pokok yang saling berinteraksi 

yaitu logam atau material lain sebagai objek korosi dan lingkungan sebagai media 

korosifnya. Jenis lingkungan sebagai media korosifjika ditinjau dari bentuknya ada 3 

macam, yaitu berbentuk cairan, gas atau uap air, dan gararn-garaman. Sedangkan jika 

ditinjau dari sifatnya, media korosif dapat bersifat netral, basa, dan asam (Dhani, 

2008). 

Berdasarkan jenis lingkungan (med iumnya), korosi dibedakan menjadi korosi 

udara, korosi asam dan korosi air Iaut (Widharto, S., 2001). 

2.4 Korosi Lingkungan Laut 

Kebanyakan dari logam paduan konstruksinya terserang oleh air laut atau 

udara yang mengandung percikan-percikan (kabut) dari air laut. Kecepatan 

terkorosinya logam ditentukan oleh kondisi lingkungan, apakah terletak di ahnosfir, 

percikan pasang surut, laut dangkal, laut dalam atau dasar laut (Suriadi, IGA Kade, 

2007). 

Pada umumnya air laut tersusun atas 96,52% air dan 3,49% zat terlarut. Air 

laut juga mengandung sejumlah gas udara terlarut. Unsur pokok utama yang 



mencakup 99,9% dari semua garam-garam yang terlarut adalah kation-kation, 

natrium, magnesium, kalsium, dan kalium serta anion-anion klorida, sulfat, karbonat, 

bikarbonat, dan bromida. Pada sistem yang berair, ion logam akan larut dan sewaktu- 

waktu akan mengendap lagi sebagai garam atau hidroksidanya (Beumer, 1985). 

Kemudian Priyotomo, G (2007) menjelaskan bahwa air laut terdiri dari 33% 

garam. Di dalam 3,5%wt garam terdiri dari senyawa klorida 55%wt, senyawa sulfat 

7,7%wt, sodium 30,6%wt, kalsium 1,2%wt, potassium 1, l  %wt, magnesium 3,7%wt 

dan lain-lain 0,7%wt. Hal ini dapat dilihat pada Gambar I .  

Gambar I .  Kandungan umum air laut (Priyotomo, G., 2007) 

Laju korosi baja lunak paling cepat dalam lingkungan laut terjadi pada daerah 

hempasan gelombang, karena di daerah ini terdapat banyak oksigen. Di sini laju 

korosi logam mungkin empat atau lima kali lebih cepat dibandingkan bila logam itu 

terendam seluruhnya di ternpat yang sama (Suriadi, IGA Kade, 2007). 



2.5 Korosi Udara 

Korosi oleh udara, terjadi disebabkan logam Fe berhubungan dengan oksigen 

di dalam udara lembab (mengandung air), jenis reaksi ini lebih umum. Reaksi yang 

I terjadi adalah : 

Di anoda : Fe + ~ e + ~  + 2e- 

Di katoda : Hz0 + !402 + 2e- - 20H' 

Ion bergabung dengan ion OH- membentuk Fe(OH)2 yang sedikit larut, 

reaksi seluruhnya adalah: 

Fe + H20 + !h 0 2  
+ Fe(OH)2 

Oksidasi selanjutnya oleh udara, merobah Fe(OH)2 menjadi Fe(OH)3 atau hidratnya, 

Fe203.xH20, yang akhirnya membentuk karat warna merah. Korosi ini termasuk 

reaksi redoks dan prosesnya merupakan proses sel Galvani (Fontana, 1987). Secara 

umum mekanisme korosi dapat dijelaskan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Mekanisme korosi pada logarn besi (Sommers, 2006) 

Pada daerah arioda lubarig terbentuk karena oksidasi Fe menjadi Fe(ll). Elektron 

yang dihasilkan mengalir melewati besi ke daerah yang terpapar 0 2 .  Pada daerah 
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katoda O2 direduksi menjadi OH-. Reaksi keseluruhan didapatkan dari 

menyeimbangkan transfer elektron dan menjumlahkan kedua setengah reaksi sebagai 

berikut: 

Anoda : Fe ~ e ~ +  ' + 2 e 

Katoda:02 + 2 H 2 0  + 4 e  -+ 4 0 H  

2 Fe + O2 + 2 HzO --+ 2 ~ e ~ +  + 4 OH- 

Ion ~ e ' +  dapat berpindah dari anoda melalui larutan ke daerah katoda dan kernudian 

ia berkombinasi dengan ion O H  untuk rnembentuk besi (11) hidroksida, Fe(OW2. 

Selanjutnya baja teroksidasi oleh O2 rnenuju bilangan oksidasi +3. Material yang 

disebut sebagai karat adalah kompleks hidrat dalam bentuk besi (II) oksida dan 

hidroksida dengan komposisi air bervariasi yang biasa dituliskan sebagai 

Fe203.xH20. 

2.6 Pengendalian Korosi Dengan Penggunaan Inhibitor 

Inhibitor adalah suatu zat kimia yang dapat menghambat atau memperlambat 

suatu reaksi kimia. Sedangkan inhibitor korosi adalah suatu zat kimia yang bila 

ditambahkan kedalarn lingkungan, dapat menurunkan laju penyerangan korosi 

lingkungan itu terhadap suatu logam. Karena inhibitor tersebut merupakan masalah 

yang penting dalarn menangani korosi maka perlu dilakukan pemilihan inhibitor yang 

sesuai dengan kondisinya. Material inhibitor korosi terbagi dua yaitu : 



1. Inhibitor organik 

Inhibitor yang diperoleh dari hewan dan tumbuhan yang mengandung unsur 

karbon, seperti turunan asam lemak alifatik yaitu monoamie, diamin, 

asetat,oleat, palmitat. 

2. Inhibitor anorganik 

Inhibitor yang diperoleh dari mineral-mineral yang tidak mengandung unsur 

karbon dalam senyawanya. Bahan dasarnya seperti kromat, nitrit, silikat, 

phospat. 

Pada umumnya senyawa-senyawa organik yang dapat digunakan adalah 

senyawa-senyawa yang mampu membentuk senyawa kompleks baik kompleks yang 

terlarut maupun kompleks yang mengendap. Untuk itu diperlukan adanya gugus 

gugus fhngsi yang mengandung atom-atom yang mampu membentuk ikatan kovalen 

terkoordinasi, rnisalnya atom oksigen, nitrogen dan belerang pada suatu senyawa 

tertentu. 

Mekanisme kerja dari inhibitor ini dapat dibedakan sebagai berikut Surya, I. (2000): 

1. Inhibitor teradsorpsi pada permukaan logam, dan membentuk suatu lapisan 

tipis dengan ketebalan beberapa molekul inhibitor. Lapisan ini tidak dapat 

dilihat oleh mata biasa, narnun dapat menghambat penyerangan lingkungan 

terhadap logamnya. 

2. Melalui pengaruh lingkungan (misal pH) menyebabkan inhibitor dapat 

mengendap dan selanjutnya teradsorpsi pada pemukaan logam serta 

melindunginya terhadap korosi. Endapan yang terjadi cukup banyak, sehingga 

lapisan yang terjadi dapat teramati oleh mata. 



3. Inhibitor terlebih dahulu mengkorosi logamnya, dan menghasilkan suatu zat 

kimia yang kemudian melalui peristiwa adsorpsi dari produk korosi tersebut 

membentuk suatu lapisan pasif pada permukaan logam. 

4. Inhibitor menghilangkan konstituen yang agresif dari lingkungannya. 

2.7 Asam Palmitat 

Asam palmitat termasuk ke dalam asam lemak, yaitu asam organik yang 

terdapat sebagai ester trigliserida atau lemak, baik yang berasal dari hewan 

maupun tumbuhan. Asam ini adalah asam karboksilat yang mempunyai rantai 

karbon panjang dengan rumus umum RCOOH, dimana R adalah rantai karbon 

yang jenuh atau yang tidak jenuh dan terdiri atas 4 sampai 24 buah atom karbon. 

Rantai karbon yang jenuh ialah rantai karbon yang tidak mengandung ikatan 

rangkap, sedangkan yang mengandung ikatan rangkap dikenal sebagai ikatm 

rangkap tidak jenuh (Fessenden & Fessenden, 1990). 

Asam lemak terdiri atas atom-atom karbon rantai linier, tetapi beberapa 

memiliki rantai bercabang. Asam lemak dalam keadaan bebas terdapat dalam 

jumlah sedikit. Kebanyakan asam lemak diternukan dalam keadaan tmer i f ikas i  

sebagai komponen dari lipid laimya. Dalam kondisi fisiologis, gugus asam 

karboksilat terdapat dalam keadaan terionisasi yang disebut ion asilat, misalnya 

ion dari asam palmitat adalah palmitat, CH3(CH2)14C00-. Asam lemak tidak 

jenuh dapat mengandung satu ikatan rangkap atau lebih. Adanya ikatan rangkap 

ini memungkinkan terjadinya bentuk isomer cis dan trans (Veronica, 201 0). 



Salah satu asam lemak yang paling mudah diperoleh adalah asam palmitat 

atau asam heksadekanoat. Tumbuh-tumbuhan dari famili Palmaceae, seperti 

kelapa (Cocos nucifera) dan kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan sumber 

utama asam lemak ini. Minyak kelapa bahkan mengandung hampir semuanya 

palmitat (92%). Minyak sawit mengandung sekitar 50% palmitat. Produk hewani 

juga banyak mengandung asam lemak ini (dari mentega, keju, susu, dan juga 

daging). 

Nama IUPAC : hexsadenoic acid 

Molecular formula C 1 6 H 3 2 0 2  

Massa molar 256,42 g / mol 

Penampilan Putih kristal 

Titik lebur 62,9 " C 

Titik didih 
351-352 " C 

215 O C pada 15 mmHg 

Senyawa kompleks akan terbentuk bila te rjadi ikatan kovalen koordinasi 

antara suatu atom atau ion logam. Kompleks besi (III) umurnnya membentuk 

struktur oktahedral (Moon, 2006). Besi (111) ditinjau dari muatan kompleksnya 

dapat membentuk kompleks yang bervariasi yaitu kationik, netral dan anionik. 



Kesitimewaan yang menarik dari besi (111) adalah kecendrungan membentuk 

kompleks dengan ligan atom donor 0 dibandingkan dengan ligan atom donor N 

(Greenwood and ernshow, 1984). Serperti pada ion oksalat dengan besi(II1). 

Ion oksalat 

Gambar 3. kompleks besi (IfI) oksalat (Cotton & Wilkinson, 1966) 

Sesuai dengan teori di atas, asam palmitat diperkirakan dapat berfirngsi 

sebagai inhibitor korosi karena dapat membentuk senyawa komplek khelat 

dengan ion besi. Sruktur kompleks asam palmitat dengan besi diperkirakan 

seperti pada Gambar 4. 



Gambar 4. St-uktur senyawa komplek besi(lT1)-asam palmitat 

Asam palmitat diperkirakan dapat befingsi sebagai inhibitor korosi seperti 

asam stearat, asam oleat dan asam linoleat karena dapat membentuk senyawa 

komplek khelat dengan ion besi (III) ini. Senyawa ini terbentuk karena adanya 

oksigen dari gugus karboksil yang berikatan kovalen koordinasi dengan ion besi 011). 

Komplek yang terbentuk ini yang nantinya akan melapisi permukaan logarn sehingga 

dapat rnenghambat penyerangan lingkungan korosif terhadap logamnya. 



BAB I11 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan efisiensi inhibisi korosi baja oleh asarn palrnitat dalam medium 

air laut dan udara. 

2. Menentukan karakteristik permukaan baja sebelum dan sesudah dilapisi 

asam palmitat dalam medium air laut dan udara dengan foto optik. 

3.2 Man faat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat mernberikan informasi tentang 

penggunaan inhibitor organik, yaitu asam palmitat yang ramah lingkungan 

sebagai inhibitor korosi, sehingga dapat membantu menyelesaikan 

pmasalahan-pernasalahan korosi logarn khususnya besi atau baja. Lebih jauh 

diharapkan dapat rnengurangi dampak korosi besi atau baja terhadap kehidupan 

manusia terutarna dari segi ekonomi dan lingkungan. 



BAB IV 

METODE PENELITLAN 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai November 201 1 di 

Laboratorium Penelitian Jurusan Kimia Fakultas Maternatika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang. Sedangkan untuk 

fotokarakteristik permukaan baja dilakukan pada Laboratorium Botani jurusan 

biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Padang. 

4.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: neraca analitis, 

jangka sorong, besi penjepit, oven, desikator, mikroskop stereo (foto optik), 

medium korosif dan peralatan gelas yang digunakan dalam analisis laboratoriurn. 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah Bahan-bahan kimia yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sarnpel baja ASSAB 760, asam palmitat, 

detergen, ampelas, asam nitrat p.a, aseton p.a,n-heksana dan aquades 

4.3 Persiapan sampel baja 

Sampel atau spesimen yang digunakan adalah baja batangan. Baja tersebut 

dengan diameter * 2,5 crn dipotong-potong dengan tebal 0,5 cm, dihaluskm 

permukaannya dengan mesin grinda d m  diarnpelas dengan ampelas baja sampai 

bersih lalu disimpan dalarn minyak tanah. Permukaan yang telas halus ini dicuci 



dengan deterjen dan aquades, lalu disemprot dengan aseton untuk menghilangkan 

lemak yang menempel pada baja. Kemudian baja dikeringkan dalam oven pada suhu 

40°C selama 15 menit dan dimasukkan ke dalam desikator selama 5 menit. Setelah 

kering, baja ditimbang dan hasil penimbangan dinyatakan sebagai berat baja awal 

(WO). 

4.4 Persiapan Media Air Laut 

Medium korosif yang digunakan yaitu air laut yang diambil dari laut pantai 

Padang, Sumatera Barat. 

4.5 Pembuatan Reagen 

a. Larutan FINO3 1 % 

Dibuat dengan mengencerkan 10 mL HNO, p.a sarnpai volume I L 

b. Larutan ekstrak asam palmitat 100 ppm 

Ditimbang asam palmitat murni sebanyak 0,l gram lalu dilarutkan kedalam 

154 mL n-Heksana. Larutan ini digunakan sebagai inhibitor yang 

selanjutnya diencerkan dengan berbagai konsentrasi yang telah ditentukan. 

4.6 Rosedur Kerja - . s. 

1 L-..:, -- . .-iL ': lylnr- \;%at?r- p:?DJJ 

4.6.1 Penentuan konsentrasi optimum pelapisan permukaan baja "--- . 

-- 

Baja direndam dalarn 50 mL asam palmitat dengan variasi konsentrasi I, 

3, 5, 7, 9 ppm selama 2 jam. Kemudian baja diangkat d m  dikeringkan dalam 

oven suhu 4 0 ' ~  selarna 5 menit. Setelah kering baja dimasukkan ke dalam 



desikator selama 15 menit. Kemudian ditimbang berat baja dengan inhibitor. 

Data di olah untuk ditentukan konsentrasi optimum 

4.6.2 Penentuan waktu optimum pelapisan permukaan baja 

Baja direndam dalam konsentrasi optimum yang telah didapatkan pada 

variasi waktu 30, 60, 90, 120, 150 menit. Kemudian baja diangkat dm 

dikeringkan dalam oven suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit. Setelah kering baja 

dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. Kemudian ditimbang berat 

baja dengan inhibitor. Data di olah untuk ditentukan waktu optimum 

4.63 Perendarnan Baja dalam Air Laut 

I Baja yang belum dilapisi dan telah dilapisi pada kondisi konsentrasi dan 

waktu optimum dicelupkan ke dalam 50 mL air laut dengan variasi waktu 30, 

60, 90, 120, 150, 180, 2 10, 240 dan 300 menit. Setelah proses perendaman 

berlangsung, baja tersebut diangkat lalu dibersihkan dengan aquades dan 

deterjen, menggunakan sikat halus. Selanjutnya baja dicelupkan ke dalam 

HN03 1% dan aseton pa. Setelah itu dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  

selama 5 menit dan dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. 

Kemudian ditimbang dan dicatat sebagai berat baja terkorosi (Wb). 

I 4.6.4 Baja dalam medium udara 

a. Baja tanpa inhibitor 

Baja yang telah disiapkan dibiarkan di udara terbuka dengan variasi 

waktu 1, 3, 5, 7, 9, 1 I ,  1 3 hari. Kemudian baja diangkat dan dibersihkan 

dengan aquades dan deterjen menggunakan sikat yang halus. Selanjutnya 



baja dicelupkan ke dalam FINO3 1% dan aseton p.a. , kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit. Setelah kering 

baja dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. Kemudian 

ditentukan persen kehilangan berat dan laju korosinya. 

b. Baja dilapisi dengan inhibitor asam palmitat 

Baja yang telah disiapkan direndam dalam asam palmitat pada 

konsentrasi dan waktu optimum. Kemudian digantung dan dibiarkan di 

udara terbuka selama 1, 3, 5, 7, 9, 11,  13 hari. Setelah itu baja diangkat 

dan dibersihkan dengan aquades dan deterjen, menggunakan sikat yang 

halus. Selajutnya baja dicelupkan ke dalam HN03 1% dan aseton p.a. , 

kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit. 

Setelah kering baja dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. 

Kemudian ditentukan persen kehilangan berat dan laju korosinya. 

Pengaruh inhibitor terhadap korosi baja, dilihat dengan cara 

membandingkan laju korosi dari sampel baja dengan inhibitor dan tanpa 

inhibitor. 

4.6.5 Analisis Data 

a. Persen pertambahan berat baja 

Persen pertambahan berat berguna untuk menentukan waktu dan 

konsentrasi optimum pelapisan perrnukaan baja oleh inhibitor. 



b. Penentuan laju korosi 

Laju korosi yaitu laju terbentuknya korosi pada suatu logam yang 

dinyatakan dalam satuan g/cm2.waktu (massa persatuan luas persatuan 

waktu). Laju ditentukan dengan metoda pengurangan berat dengan 

persamaan sebagai berikut (Abiola, 2004): 

Berat akhir (g) - Berat awal (g) 
Laju Korosi = 

Luas permukaan baja (cm 2, x Waktu perendaman (hari) 

c. Efisiensi inhibisi korosi 

Efisiensi inhibisi korosi yaitu kemampuan suatu inhibitor untuk 

memperlambat proses korosi pada logam, yang dinyatakan dalam satuan 

persen. Efisiensi inhibisi korosi dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan (Abiola, 2004): 

Keterangan: IE = Efisiensi Inhibisi 

& = laju tanpa inhibitor 

Kinh = laju dengan inhibitor 

d. Karakteristik Permukaan Baja 

Karakteristik permukaan baja yaitu bentuk permukaan baja. Dalam 

penelitian ini dilihat dengan menggunakan mikmskop Stereo dengan 

perbesaran 40 kali. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Kondisi Optimum Pelapisan Baja oleh Asam Palmitat 

Penentuan kondisi optimum bertujuan untuk memperoleh kondisi 

maksimal daya kerja suatu inhibitor korosi, pada konsentrasi yang terlalu kecil 

atau terlalu besar inhibitor tidak bisa bekerja secara maksimal (Widharto, S., 

2001). Konsentrasi optimum pelapisan permukaan baja oleh asam palmitat 

dapat dilihat pada Gambar 5 (data pada Lampiran 5). 

m 
'Z 0,025 7 

0 1 2  3 4  5  6 7 8 9 1 0 1 1 1 2  

Konsenstrasi Asam Palmitat (ppm) 

Gambar 5. Kurva hubungan persen pertambahan berat baja vs konsentrasi 
konsentrasi larutan asam palmitat 

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa persen pertambahan berat baja 

mengalami kenaikan dari konsentrasi 1 ppm sarnpai diperoleh konsentrasi 

optimum yaitu pada konsentrasi 7 ppm. Pada konsentrasi 7 ppm ini persen 

pertambahan berat baja maksimal dan terlihat seluruh permukaan baja sudah 

dilapisi secara merata oleh asam palmitat, ha1 ini menandakan bahwa pada 



konsentrasi 7 ppm asam palmitat teradsorpsi secara sempurna pada p m u k a a n  

baja. Pada konsentrasi kecil dari 7 ppm permukaan baja sebenarnya sudah dilapisi 

oleh asam palmitat tetapi belum sempurna dan di atas komsentrasi 7 ppm terlihat 

kurva turun lagi (persen pertambahan berat baja semakin berkurang). Hal ini 

te qadi karena pada konsentrasi di atas optimum kemampuan ke rja inhibitor tidak 

maksimal lagi (Widharto, S., 2001), inhibitor mengalami kejenuhan (Tlim, dkk., 

2008). 

Waktu pelapisan optimum permukaan baja oleh oleh asam palmitat dapat 

dilihat Gambar 6 (data pada Lampiran 6). 

Waktu (menit) 

Gambar 6. Kurva hubungan waktu (menit) perendaman baja dalam larutan 
asam palmitat 7 ppm (konsentrasi optimum) vs % pertambahan 
berat baja. 

Dari Garnbar 6 terlihat persen pertambahan berat baja rnaksimum pada 

waktu perendaman selama 60 menit dalam larutan asam palmitat 7 ppm. Pada 

waktu kurang dari 60 menit, lapisan komplek sebenarnya sudah terbentuk, tetapi 

belum menutupi seluruh permukaan baja dengan merata. Sedangkan pada waktu 



di atas 60 menit terlihat persen pertambahan berat baja menurun lagi, terjadinya 

penurunan ini menandakan bahwa asam palmitat yang teradsorpsi pada 

permukaan baja sudah maksimum. Menurut Clubley, 1988, beberapa faktor yang 

mempengaruhi adsorpsi inhibitor pada permukaan baja diantaranya temperatur 

lingkungan, konsentrasi inhibitor dart waktu. Dimana pelapisan maksimum te jadi 

pada konsentrasi optimum. 

5.2 Laju Korosi Baja dalam Medium Air Laut 

Waktu (hari) 

Gambar 7. K u ~ a  hubungan laju korosi baja vs waktu (hari) dalam medium air laut 
(-A- = laju korosi baja tanpa dilapisi asarn palmitat, -m- = laju korosi 
baja dilapisi asam palmitat). 

Dari Gambar 7 (data pada Lampiran 7 dan 8) secara umum terlihat semakin 

lama waktu baja berada dalam air laut semakin menurun laju korosinya baik untuk 

baja yang dilapisi maupun yang tidak dilapisi asarn palmitat. Hal ini disebabkan 

karena adanya lapisan pasif yang terbentuk pada perrnukaan baja yang mengalami 

korosi sehingga laju korosi dalam medium air laut semakin menurun. 



Pada Gambar 7 terlihat jelas bahwa laju korosi pada baja yang dilapisi larutan 

asarn palmitat lebih rendah daripada laju korosi yang tidak dilapisi asam palmitat. hi 

disebabkan gugus COOH dari asam palmitat yang teradsorpsi pada permukaan baja, 

sehingga akan menghalangi masuknya ion-ion korosif pada permukaan baja. 

5.3 Efisiensi Inhibisi Korosi Baja oleh Asam Palmitat dalam Medium Air Lant 

Waktu (hari) 

Garnbar 8. Kurva hubungan efisiensi inhibisi korosi baja (%) oleh asam palmitat 
Vs waktu (hari) dalam medium air laut. 

Gambar 8 (data pada Lampiran 9) memperlihatkan bahwa asam palmitat 

belum begitu berpengaruh terhadap proses korosi baja baja dalam medium air laut 

dari hari kel sarnpai hari ke-7. Pengaruhnya barn terlihat setelah hari ke-7, yaitu 

semakin lama baja dibiarkan dalam air laut semakin rneningkat efisiensi sampai pada 

hari ke-13 diperoleh efisiensi sebesar 58,67%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

lapisan pasif dari kompleks besi-asam palmitat yang terbentuk pada permukaan baja 

dapat menghalangi terbentuknya korosi berikutnya pada baja. Narnun pada penelitian 



ini belum diperoleh efisiensi yang maksimum, berdasarkan kurva yang diperoleh 

diperkirakan efisiensi maksimum diperoleh setelah perendaman baja dalam air laut di 

atas 13 hari. 

5.4 Karakteristik Permukaan Baja dalam Medium Air Laut 

1. Struktur mikro permukaan baja sebelum dan setelah dilapisi larutan 
asam palmitat 

Gambar 9. Struktur mikro permukaan baja yang dilihat dengan mikroskop 
stereo dengan perbesaran 40x (a) sebelum dilapisi asam 
palmitat 7 ppm, (b) setelah dilapisi asam palmitat 7 ppm. 

Gambar 9 memperlihatkan struktur mikro permukaan baja sebelum 

dan setelah dilapisi inhibitor asam palmitat. Gambar 9(a) memperlihatkan 

struktur permukaan baja awal yang telah diampelas bersih dan belum 

dilapisi inhibitor asam palmitat. Pada spesimen awal ini, belum terjadi 

proses korosi dan tekstur baja yang bergaris-garis disebabkan penghalusan 

menggunakan ampelas yang masih terlihat jelas. Gambar 9(b) adalah 

struktur permukaan baja yang telah dilapisi inhibitor asam palmitat. 

Terlihat garis-garis yang cenderung lebih halus dibandingkan baja 9(a) 

yang menandakan asam palmitat telah teradsorpsi pada permukaan baja 

dan sudah terbentuk kompleks antara besi dengan asam palmitat. 



2. Struktur mikro permukaan baja setelah proses korosi dalam medium air 
laut selama 7 hari 

Gambar 10 memperlihatkan perbandingan struktur mikro permukaan 

baja tanpa dilapisi dan yang dilapisi asam palmitat setelah dibiarkan dalam 

medium air laut selama 7 hari. Dari Gambar 10 terlihat jelas bahwa baja yang 

tidak dilapisi asam palmitat (Gambar IOa) mempunyai karat yang lebih 

banyak dari pada baja yang dilapisi asam palmitat (Gambar lob). Ini berarti 

kompleks besi-asam palmitat yang teradsorpsi dipermukaan baja dapat 

memperlambat proses korosi. 

R--- - -  -. - 

Garnbar 10. Struktur mikro pennukaan baja setelah proses korosi di air laut 
selama 7 hari, a) baja tanpa dilapisi asam palmitat, b) baja yang dilapisi 
asam palmitat 

5.5 Laju Korosi Baja dalam Medium Udara 

Dari Gambar 1 I (data pada Lampiran 10 dan 1 I) terlihat laju korosi baja 

semakin menurun seiring dengan bertambahnya waktu, keadaan ini berlaku 

untuk baja yang dilapisi dan yang tidak dilapisi inhibitor, artinya semakin lama 



baja dibiarkan di udara semakin menurun laju korosi. Hal ini disebabkan karena 

adanya lapisan pasif yang relatif terbentuk pada pmukaan  baja yang 

mengalami korosi pada waktu yang lebih lama, sehingga laju korosi dalam 

medium udara semakin lama semakin menurun. 

0 -1 1 

0 1 2  3  4  5 6 7 8 9 1 0 1 1 1 2 1 3 1 4  

WaMu (hart) 

Gambar 1 1. Kurva hubungan laju korosi baja vs waktu (hari) dalarn medium 
udara (-4 = laju korosi baja tanpa dilapisi asam palmitat, 
-m- = laju korosi baja dilapisi asam palmitat). 

Dari Gambar 11. terlihat h r v a  yang diperoleh mirip dengan kurva 

pada Garnbar 7 (korosi baja dalam medium air laut. Hal ini menunjukkan bahwa 

asam palmitat dapat menurunkan laju korosi baja pada medium air laut dan 

medium udara. Menurut Sinsberg dkk. (1988) adsorpsi molekul organik yang 

terjadi pada permukaan logam, yaitu interaksi elektrostatik antara muatan logam 

dengan muatan molekul, interaksi pasangan elektron bebas pada molekul 

inhibitor dengan logam, interaksi antara elektron n; dengan logam, dan 



kombinasi dari ketiganya, sehingga asam palmitat yang teradsorpsi pada 

permukaan baja, dapat menghalangi ion-ion korosif untuk masuk ke permukaan 

baja. 

5.6 Efisiensi Inhibisi Korosi Baja oleh Asarn Palrnitat dalam medium udara 

40 ! 
0 1 2  3 4 5 6 7 8 9 1 0 1 1 1 2 1 3 1 4  

Wa ktu (hari) 

Gambar 12. Kurva hubungan efi siensi inhibisi korosi baja (%) dengan waktu 
(hari) dalam medium udara oleh asam palmitat. 

Gambar 12 (data pada Lampiran 12) memperlihatkan kurva yang sedikit 

berbeda dengan kuwa pada Gambar 8, pengaruh asam palmitat sudah mulai terlihat 

pada hari ke-3, efisiensi cenderung mengalami kenaikan dari hari ke-3 sarnpai hari 

ke-13. Pada hari ke-13 diperoleh efisiensi sebesar 66,64%. Efisiensi dalam medium 

udara lebih besar dari efisiensi inhibisi korosi baja dalam medium air laut. Hal ini 

disebabkan karena lingkungan korosi yang berbeda, seperti yang dikemukakan 

Suriadi, IGA Kade (2007) bahwa kecepatan terkorosinya logarn ditentukan oleh 

kondisi lingkungan, apakah terletak di atmosfir, percikan pasang sumt, laut dangkal, 



laut dalam atau dasar laut. Kandungan garam yang tinggi pada air laut juga 

menyebabkan proses korosi lebih cepat terjadi. Priyotomo, G (2007) menjelaskan 

bahwa air laut terdiri dari 3 3 %  garam. Di dalam 3,5%wt garam terdiri dari senyawa 

klorida 55%wt, senyawa sulfat 7,7%wt, sodium 30,6%wt, kalsium 1,2%wt, 

potassium l,l%wt, magnesium 3,7%wt dan lain-lain 0,7%wt. Adanya ion-ion agresif 

seperti CI- dan ~ 0 4 ~ -  dalam air laut akan menyerang permukaan logam sehingga 

proses korosi lebih cepat terjadi. 

Efisiensi berbanding terbalik dengan laju korosi, semakin kecil laju korosi maka 

efisiensi semakin meningkat. Asam palmitat membentuk khelat dengan ion besi 

sehingga menghalangi masuknya oksigen pada besi, seperti yang diungkapkan 

Sukardjo, (1991) bahwa kompleks yang mengandung satu (atau lebih) cincin 

berkhelat lebih stabil daripada kompleks yang sangat serupa tetapi tidak mempunyai 

beberapa atau sama sekali tidak mempunyai khelat. Ligan bidentat akan membentuk 

khelat dan lebih stabil dibandingkan ligan monodentat. Pada penelitian ini asam 

palmitat termasuk ke dalam asam lemak yang dapat menyumbangkan dua pasangan 

elektronnya ke atom pusat (ligan bidentat) sehingga lebih stabil dalam menutupi 

permukaan besi, sehingga laju koropsinya berkurang dan efisiensinya meningkat. 

5.7 Karakteristik Permukaan Baja dalam medium udara 

Struktur mikro permukaan baja setelah proses korosi di udara selama 13 hari 

dapat dili hat pada Gambar 1 3. Gambar ini menunjukkan perbandingan perrnukaan 

baja yang tidak dan dilapisi asam palmitat setelah dibiarkan di udara terbuka selama 

13 hari. Pada permukaan baja yang tidak dilapisi terdapat banyak produk karat dan 



kasar setelah proses korosi berlangsung selama 13 hari (Gambar 13.a). Tetapi jika 

dibandingkan dengan permukaan baja yang telah dilapisi asam palmitat (Garnbar 

13b), terlihat masih ada sedikit permukaan baja yang belum terkorosi dan produk 

korosi yang dihasilkan lebih tipis dan halus. Sebagian permukaan baja masih agak 

benvarna keabu-abuan yang berarti asam palmitat masih melekat pada permukaan 

baja. 

Gambar 13. Struktur mikro permukaan baja setelah proses korosi di udara 
selama 13 hari, a) baja tanpa dilapisi asam palmitat, b) baja 
yang dilapisi asam palmitat. 

Hasil ini sesuai dengan data yang diperoleh dari Gambar 11, dimana 

semakin sedikit logam terkorosi maka laju korosinya juga menjadi kecil. Ini 

berarti kompleks yang terbentuk pada permukaan logam dapat memperlambat laju 

korosi. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

1. Kondisi optimum pelapisan permukaan baja ASSAB 760 oleh asam palmitat 

adalah pada konsentrasi 7 ppm dengan waktu perendaman selama 1 jam. 

2. Laju korosi baja dengan menggunakan inhibitor asam palmitat lebih rendah 

dibandingkan laju korosi baja yang tidak menggunakan inhibitor asam palmitat, 

baik dalam medium air laut maupun dalam medium udara. 

3. Efisiensi inhibisi korosi baja oleh asam palmitat dalam medium air laut lebih 

rendah dari dalam medium udara. Efisiensi dalam medium air laut mencapai 

58,67% dan dalam medium udara 66,64% pada hari ke-13. 

4. Karakteristik permukaan baja dengan foto optik memperlihatkan perbedaan 

permukaan baja yang dilapisi dan tanpa dilapisi asam palmitat, produk korosi 

pada baja yang dilapisi asam palmitat lebih sedikit dari pada yang tidak dilapisi 

asam palmitat. 

6.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variasi waktu korosi, 

karena pada penelitian ini belum diperoleh efisiensi yang maksimum, baik pada 

korosi baja dalam medium air laut maupun dalam medium udara. 
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Lampiran 1. Bagan Alir Prosedur Kerja 

A. Persiapan Sam pel Baja 

Baja batangan 

I dipotong-potong dengan tebal lebii kurang 0,5 cm 

digerinda untuk menghaluskan permukaannya dan diarnpelas sarnpai 
bersih 
dicuci dengan aquades dan deterjen. 

dicelupkan dalam HN03 1% dan aseton p.a 
dikeringkan dalarn oven pada suhu 4 0 ' ~  selarna 5 menit dan 
dirnasukkan dalam desikator selama 15 menit. 

Penentuan berat baja awal (Wo) 
Baja yang telah siap untuk digunakan diukur ketebalan,diametemya dan ditimbang 
beratnya (Wo) 

B. Penentuan Konsentrasi Optimum 

Baja 

direndam dalam 50 mL larutan asam palmitat dengan variasi 

konsentrasi 1, 3 ,5,7,9, 1 I, 13 ppm selarna 1,5 jam 

I diangkat dan dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selarna 5 menit 

I dimasukkan dalam desikator selama 15 menit 

ditirnbang berat baja dengan inhibitor (Wi) 

Data diolah untuk ditentukan konsentrasi optimum 



C. Penentuan Waktu Optimum 

Baja 

direndam dalam konsentrasi ekstrak optimum yang telah didapatkan 

pada variasi waktu 30,60,90, 120, 150 menit 

diangkat dan dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit 

dimasukkan dalarn desikator selama IS menit 

ditimbang berat baja dengan inhibitor (Wi) 
I 

Data diolah untuk ditentukan waktu optimum 

D. Baja dalam Medium Udara 

1) Baja tanpa inhibitor 

baja yang telah disiapkandibiarkan di udara terbuka variasi waktu 1, 3, 

5,7,9,  l l dan I3 hari 

diangkat dan dibersihkan dengan aquades dan dete rjen menggunakan 

sikat yang halus 

dicelupkan dalarn HN03 1% dan aseton p.a 

dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit 

dimasukkan dalam desikator selama 15 menit 

v ditimbang berat baja terkorosi (W2) 
Data diolah untuk penentuan persen pertambahan berat, laju korosi dan efisiensi 

inhibisi 



2) Baja yang dilapisi inhibitor asam palmitat 

baja yang telah disiapkan direndam dalam asam paimitat pada 
konsentrasi dan waktu optimum 
digantung dan dibiarkan di udara terbuka dengan variasi waktu 1, 3,5, 
7, 9 , l l  dan 13 hari 
diangkat dan dibersihkan dengan aquades dan deterjen menggunakan 
sikat yang halus 
dicelupkan dalam HN03 1% dan aseton p.a 
dikeringkan dalam oven pada suhu 4 0 ' ~  selama 5 menit 
dimasukkan daiarn desikator selama 15 menit 
ditimbang berat baja terkorosi (W2) 

Data diolah untuk penentuan persen pertambahan berat, laju korosi dan efisiensi 
inhibisi 

Lampiran 2. Perhitungan % pertambahan berat (%AW) 

Diketahui : Berat awal (Wo) = 17,8255 gram 

Berat akhir (WI) = 17,8384 gram 

Selisih berat (AW) = W1 - Wo = 0,0129 gram 

Rumus : % W = W1- w0 ~ 1 0 0 %  
wo 

Maka : %W = 1798255-1 78384 x 1 OW = 0.072368% 
17,18255 



Lampiran 3. Perhitungan Lajn Korosi Baja 

Diketahui : Berat awal = 18,4605 gram 

Berat akhir = 18,4583 gram 

Luas permukaan baja = 28,6525 m2 

Waktu perendaman = I hari 

Berat akhir (gr) - Berat awaf (gr) 
Laju Korosi = 

Luas permukaan baja (cm2) x Waktu perendaman (hari) 

Maka : Laju Korosi = 
18,4605 - 18,4583 1 

= 0,0001 59235 glcm2hari 
28,6525~ 1 

Larnpiran 4. Perhitungan Efisiensi Inhibisi Korosi Baja 

Diketahui : Laju korosi tanpa inhibitor = 0.000858828~lcm~hari 

Laju korosi denow inhibitor = 0.000393085 g/crn2hari 

Maka : IE = 
0,00085882 8 - 0.00039308 5 

x 100% = 54,2300670 2 % 
0,00085882 8 



Lampiran 5 : Data penentuan konsentrasi optimum pelapisan permokaan baja 
oleh asam palmitat 

Ket : Wo = berat baja awal 
W1 = berat baja dilapisi inhibitor 
AW = pertambahan berat baja 



Lampiran 6. Data penentuan waktn optimum pelapisan permukaan baja oleh 
asam palmitat 7 ppm. 

Waktu 
(menit) 

wo 
(gram) 

w1 

(gram) 
AW 

(gram) 
%AW % AW 

Rata-rata 



Lampiran 7. Data laju korosi baja tanpa dilapisi larutan asam palmitat 7 ppm 
dalam medium air laut . 

Waktu 
war9 

1 

3 

5 

7 

9 

11 

13 

Wo 
(gram) 

16.3655 
16.1417 
15.9046 
15.3469 
16.8789 
16.6647 
18.0820 
17.7161 
15.8228 
17.8256 
17.9835 
18.41 29 
19.5894 
19.901 8 
19.6767 
18.2440 
182835 
18.2757 
19.7676 
19.7499 
20.2950 

Luas 
Permukaan 
~~j~ @dl 

13.7375 
13.7375 
13.6590 
20.1745 
21.3520 
20.6455 
29.830 

29.4375 
29.690 
37.2875 
36.7380 
36.7380 
47.2570 
47.9635 
47.2570 
52.9875 
52.9875 
52.9875 
64.9 195 
64.9 195 
56.1275 

Wk 

(gram) 

16.3526 
16.1319 
15.9021 
15.3380 
16.8703 
16.6549 
18.0788 
17.7009 
15.8094 
17.8068 
17.9594 
18.4002 
19.5851 
19.9948 
19.6717 
18.2354 
18.2732 
182652 
19.7533 
19.747 1 
20.28 19 

Lsju Korosi 
(g/cm2hari) 

0.000939035 
0.00071 3375 
0.0001 83029 
0.000441 150 
0.000444923 
0.000474679 
0.000107274 
0.0005 16348 
0.000502060 
0.000504190 
0.000655996 
0.000345691 
0.00009099 

0.000 145944 
0.0001 05804 
0.0001 62304 
0.0001 94385 
0.0001 981 59 
0.000220272 
0.000043 13 

0.000233397 

Laju Korosi 
Ra ta-ra ta 

0.00061 18 13 

0.000453584 

0.000375227 

0.000501959 

0.000 1 1 4246 

0.000 184949 

0.000 165599 



Lampiran 8. Data laju korosi baja yang dilapisi larutan asam palmitat 7 ppm 
dalam medium air laut. 

Waktu 
(Hari) 

1 

3 

5 

7 

9 

11 

13 

Wo 
(gram) 

19.832 1 
16.9801 
19.2324 
17.5417 
18.0761 
17.2458 
16.4355 
16.2119 
16.6292 
18.5212 
18.5123 
18.4006 
175116 
18.6835 
15.5395 
18.3844 
18.6741 
15.8231 
19.3288 
19.9863 
19.0340 

Wk 

(gram) 

19.8255 
16.9761 
19.2300 
17.5391 
18.0696 
172404 
16.4320 
16.2032 
16.6236 
18.5100 
18.4962 
18.3906 
17-5084 
18.6792 
15.5372 
18.3805 
18.6695 
15.8185 
19.3246 
19.9814 
19.0301 

Luas 
Permukaan 
Baja 

1 3.8945 
13.7375 
13.8160 
21.1165 
2 1.5875 
21.1165 
28.6525 
25.6525 
29,0450 
37.2875 
37.2875 
37.2875 
43.7245 
45.8440 
38.7790 
45.8444 
45.8444 
46.9430 
62.8785 
64.91 95 
61 -8580 

Laju Korosi 
@/cm2hari) 

0.000475008 
0.000291 173 
0.000 17371 I 
0.000 123 126 
0.000301 100 
0.000255724 
0.000 122 153 
0.000303638 
0.000 192804 
0.000300368 
0.00043 1780 
0.000268 1 86 
0.0000731 85 
0.000093796 
0.0000593 10 
0.000085070 
0.000 1 13427 
0.00009799 1 
0.000066795 
0.000075478 
0.000063047 

Laju Korosi 
Rata-rata 

0.0003 13297 

0.000226650 

0.000206 198 

0.000333444 

0.000075430 

0.000098829 

0.000068440 



Lampiran 9. Data Efisiensi Inhibisi Korosi Baja dalam Medium Air Laut (& = 
laju korosi tanpa dilapisi asam palmitat dan I(inb = laju korosi 
dengan dilapisi asam palmitat) 

No 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Waktu 
Perendaman 

I 
3 
5 
7 
9 
11 
13 

Laju Korosi tanpa 
Inhibitor 6) 

&/cm2hari) 
0.0006 1 18 13 
0.000453584 
0.000375227 
0.000501 959 
0.000 1 14246 
0.000 1 84949 
0.000 165599 

Laju Korosi dengan 
Inhibitor (K,) 
(&m2 hari) 
0.0003 13297 
0.000226650 
0.000206 198 
0.000333444 
0.000075430 
0.000098829 
0.000068440 

IE (%) 

48.792032 
50.03 1306 
45.047 13 1 
33.57 1466 
33.975806 
46.5641 87 
58.67 1248 



Lampiran 10. Data iaju korosi baja tanpa dilapisi larutan asam palmitat 7 ppm 
dalam medium udara , 

Waktu 
(Ha") 

1 

3 

5 

7 

9 

11 

13 

AW 
(gmm) 

0,0022 
0,0006 
0,0326 
0,0003 
0,0127 
0,0268 
0,0188 
0,0079 
0,006 
0,0035 
0,0236 
0,0108 
0,0092 
0,0161 
0,0198 
0,0124 

0,0099 
0,0276 
0,034 
0,0016 
0,0281 

Tebal 
(em) 

0,51 

0,48 
0,5 
0,44 
0,43 
0,48 
0,48 
0,48 

0,5 
0,5 
0,52 
0,51 
0,53 
0,53 
0,57 
0,52 
0,53 
0,53 
0,55 
0,52 
0,56 

Luas 
permuhao 

(cnzhari) 
13,816 
13,5805 
13,7375 
20,1745 
19,939 

21,1165 
28,6525 
28,6525 
29,4375 
37,2875 
38,3865 
37,837 
47,257 
47,257 
50,083 
54,7 145 
55,578 
55,578 
65,94 

62,8785 
66,9605 

WO 
(gram) 

18,4605 
17,6719 
18,3324 
1 5,7 1 67 
15,8782 
17,3305 
18,4981 
17,5866 
18,2948 
18,4822 
18,875 
18,6172 
19,6459 
19,5637 
20,7176 
19,1874 
19,7925 
19,3803 
20,4659 
19,9752 
21,052 

W1 
(gram) 

18,4583 
17,6713 
18,2998 
15,7 164 
15,8655 
17,3037 
18,4793 
17,5787 
18,2888 
18,4787 
18,8514 
18,6064 
19,6367 
19,5476 
20,6978 
19,175 
19,7826 
19,3527 
20,4319 
19,9736 
21,0239 

laju korosi 
(g/cm2 hari) 

0,000159236 
4,4181E-05 
0,002373066 
1,48703E-05 
0,000636943 
0,00126915 
0,0006561 38 
0,0002757 1 8 
0,000203822 
9,386528-05 
0,000614799 
0,000285435 
0,000 1 9468 
0,00034069 
0,000395344 
0,00022663 1 
0,000 178 128 
0,0004%599 
0,0005 1562 
2,54459E-05 
0,0004 1965 

laju korosi 
rata-rata 

(g/cm2hari) 

0,000858828 

0,000640321 

0,000378559 

0,00033 1367 

0,0003 10238 

0,000300453 

0,000320239 



Lampiran 11. Data laju korosi baja yang dilapisi larutan asam palmitat 7 ppm 
dalam medium udara. 

W1 
(Grrm) 

18,1746 
18,4323 
18,5422 
17,5608 
17,8875 
18,4488 

19.0802 
18.1177 
2 1.0093 
19,3161 
19,2089 
18,999 
19,2 106 
20,5239 
19,3466 
19,92 
19,812 
19,4976 
19,9351 
20,4433 
19,8703 

AW 
(Gram) 

0,0007 
0,0043 
0,0112 
0,0016 
0,0096 
0,0086 

0.0064 
0.0067 
0.00 1 2 
0,004 
0,0102 
0,135 
0,0072 
0,0066 
0,0039 
0,0023 
0,0089 
0,0057 
0,0092 
0,0049 
0,0066 

Waktu 
(Hari) 

1 

3 

5 

7 

9 

11 

13 

(em'hari) 
13,7375 
13,7375 
13,7375 
20,881 
2 1,1165 
21,5875 

29.83 
29.4375 
32.185 
37,2875 
38,3865 
38,3865 
46,5505 
49,3765 
47,257 
56,441 5 
55,578 
54,7145 
64,9195 
64,9195 
63,899 

Tebal 

0,5 
0,5 
0,5 
0,47 
0,48 

0,5 
0.51 
0.5 

0.57 

0,5 
0,52 
0,52 
0,52 
0,56 
0,53 
0,54 
0,53 
0,52 
0,54 
0,54 
0,53 

WO 
(gram) 

18,1753 
18,4366 
18,5524 
17,5624 
17,897 1 
18,4574 

19.0866 
18.1244 
2 1 .O 105 
19,3201 
19,2191 
19,134 
192 178 
20,5305 
19,3505 
19,9223 
19,8209 
19,5033 
19,9443 
20,4482 
19,8769 

Iaju konsi 
(g/cm2hari) 

5,09554845 
0,0003 13012 
0,000815287 
7,662478-05 
0,00045462 1 
0,000398379 

0.0002 14549 
0.00022760 1 
3.72844E-05 
0,000 107275 
0,0002657 18 
0,0035 16861 
0,000 1 5467 1 
0,000133667 
8,25275E-05 
4,07502E-05 
0,000160135 
0,000 104177 
0,00014 1714 
7,5478 1E-05 
0,0001 03288 

laju korosi 
rata-rata 

(g/cm2hari) 

0,000393085 

0,000309875 

0.000 15981 1 

0,0001296618 

0,000123622 

0,000101688 

0,000 106827 



Lampiran 12. Data Efisiensi Inhibisi Korosi Baja dalam Medium udara (K,, = 
laju korosi tanpa dilapisi asam palmitat dan KaB = laju korosi 
baja yang dilapisi asam palmitat) 

Waktu 
(Hari) 

1 
3 
5 
7 
9 
11 
13 

& rata-rata 
(g/ cm2hari) 
0,000858828 
0,00064032 1 
0,000378559 
0,00033 1367 
0,0003 10238 
0,000300453 
0,000320239 

K inh rata-rata 
(g/cm2hari) 
0,000393085 
0,000309875 
0.000 1598 1 1 
0,000 129662 
0,000 123622 
0,000101688 
0,000 106827 

Efisiensi in hibisi 

54,23006702 
5 1,60630371 
57,78438764 
60,87063588 
60,15252806 
66,155 10579 
66,641477 15 
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